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Abstrct: Lack of competence and independence to makes the auditors tend to rely 

heavily on Sharia Supervisory Board (SSB) recommendations to give opinions on the audit 

financial report Islamic Financial Institutions (IFI). Auditors focusing more attention to the 

substance transactions rather than sharia compliance. This study aims to determine the effect 

of variable competence and independence on the implementation of sharia compliance at 

Islamic Financial Institutions. 

This research done to the auditors in Public Accounting Firm (PAF) that audited the 

Islamic Financial Institutions (IFI) in DKI Jakarta. Based data from the Bank Indonesia (BI), 

until to 2013 are 132 Public Accounting Firm the active in DKI Jakarta listed in the Bank 

Indonesia (BI), 29 Public Accounting Firm is like criteria sampling, is are Public Accounting 

Firm auditing or audited Islamic Financial Institutions. Only 8 Public Accounting Firm the 

willing to participate with 32 auditors the willing to fill questionnaire hypothesized research 

use linear regression. 

The results showed that together (simultaneously) or in partial, competence and 

Independence variables have a positive and significant effect (less than 5%) on the 

implementation of Sharia Compliance. In the determination are 29,1% signaled that 70,9% 

influenced by the variables outside research. 
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1. Pendahuluan 

Secara normatif entitas syariah berkewajiban mengimplementasikan prinsip-prinsip 

syariah dalam produk dan operasi mereka. Demikian halnya, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

sebagai bagian dari entitas syariah, juga diharuskan mematuhi prinsip-prinsip syariah. Untuk 

menjamin teraplikasikannya prinsip-prinsip syariah di LKS diperlukan uji kepatuhan syariah yang 

dilakukan auditor eksternal. Karena, menurut Haniffa (2010), peran auditor eksternal adalah untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan industri syariah telah disusun dan disajikan sesuai dengan 

prinsip syariah.  

Seiring pertumbuhan lembaga keuangan syariah (LKS), entitas ini sangat membutuhkan 

auditor yang kompeten (Uddin, 2013). Di LKS auditor tidak hanya memberikan jaminan 

pernyataan atas laporan keuangan semata tapi juga pernyataan atas pemenuhan prinsip-prinsip 

syariah dalam kegiatan usaha LKS tersebut (Haniffa, 2010). Oleh karena itu, audit syariah 

memegang peranan kunci dalam entitas tersebut, karena setiap lembaga tersebut harus 

berkontribusi terhadap pencapaian tujuan dari hukum Islam yaitu maq'asid ash-shariah (Shahul 

dan Yaya, 2005). 

Kepatuhan atas pemenuhan terhadap prinsip syariah di LKS harus tetap terjaga mulai dari 

produk, mekanisme operasional, dan pengumpulan dana. Hal tersebut dilakukan agar pelaksanaan 

kepatuhan syariah di LKS tetap terjamin (Azizah, 2010; Bapepam LK, 2006). Oleh karena itu, 

implementasi sharia compliance di LKS menjadi suatu keniscayaan. Sebab, apabila terjadi 

pelanggaran atas sharia compliance maka akan merusak citra dan kredibilitas LKS di mata 

masyarakat. Untuk itulah maka peranan auditor eksternal di LKS harus benar-benar dioptimalkan 

(Azizah, 2011). 

Standar audit Lembaga Keuangan Syariah ASIFI No. 01 (AAOIFI, 2001) menyatakan 

bahwa tujuan audit atas laporan keuangan LKS adalah untuk memberikan keyakinan kepada 

auditor dalam menyatakan pendapat atau opini bahwa laporan keuangan LKS telah disusun dalam 

semua hal yang material sesuai dengan aturan dan prinsip syariah, standar akuntansi AAOIFI dan 

standar akuntansi yang relevan dengan praktik dimana LKS beroperasi. Untuk itu auditor 
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eksternal harus memiliki pengetahuan yang baik di bidang akuntansi dan juga dalam syariah 

untuk dapat memahami dan mengaudit laporan keuangan LKS (Yaacob, 2012). 

Kurangnya kompetensi membuat auditor eksternal sangat bergantung pada fatwa Shariah 

Supervisory Board (SSB). Padahal, mereka harus membuat penilaian independen tentang isu-isu 

kepatuhan (Haniffa, 2010). Menurut Yakub (2014), dalam konteks transaksi murabahah, 

misalnya,  seharusnya auditor eksternal tidak saja memeriksa substansi murabahah melainkan 

compliance murabahahnya juga. Artinya, auditor eksternal harus memeriksa sendiri compliance 

murabahah agar dapat memberikan opini audit. Jadi, dalam memeriksa pendapatan murabahah di 

bank syariah yang menggunakan metode anuitas [sebelum PSAK No 102 Akuntansi Murabahah 

direvisi 2013] auditor eksternal seharusnya tidak dapat memberikan unqualified opinion karena 

murabahah yang menggunakan metode anuitas terindikasi mengandung bunga (riba). Namun, 

kenyataannya opini audit laporan keuangan bank syariah yang menerapkan metode anuitas tetap 

memperoleh unqualified opinion (Yakub, 2014). Dari kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak banyak auditor yang memiliki cukup pengetahuan syariah secara memadai (Yahya dan 

Mahzan, 2012). 

Selain kompetensi, independensi auditor juga kerap menjadi sorotan. Padahal, sikap 

independen ini sangat penting dalam memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan 

(Septianingtyas dkk, tt.). Hussey dan Lan (2001) mengatakan bahwa sebuah audit akan menjadi 

efektif jika auditor bersikap independen dan dipercaya untuk lebih cenderung melaporkan 

pelanggaran perjanjian antara prinsipal (pemegang saham dan kreditor) dan agen (manager). Pada 

kenyataannya saat praktek auditor eksternal sangat bergantung atau mengikuti saran dari Sharia 

Supervisory Board. Hal ini menandakan bahwa posisi auditor eksternal belum sepenuhnya 

independen (Haniffa, 2010). Padahal, manfaat dari auditor LKS tidak dapat direalisasikan jika 

mereka tidak sepenuhnya atau benar-benar independen (Yaacob, 2012). 

Kepatuhan syariah merupakan bagian dari tata kelola lembaga (corporate governance). 

Kepatuhan syariah merupakan manifestasi pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam lembaga 

yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan kredibilitas di bank syariah.  Di sinilah 

pentingnya kompetensi dan independensi harus dimiliki oleh auditor di LKS agar pelaksanaan 
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sharia compliance dapat dilakukan dengan baik. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi dan independensi dalam pelaksanaan sharia compliance pada Lembaga Keuangan 

Syariah. 

 

2. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara principals (pemilik 

modal) dengan agents (manajemen). Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan 

hubungan keagenan sebagai kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) menyewa 

orang lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa/layanan untuk kepentingan mereka 

(principal), yaitu melalui pendelegasian sebagian wewenang pengambilan keputusan 

kepada agen. Agen mempunyai informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara 

riil dan menyeluruh, tidak akan memberikan seluruh informasi itu kepada prinsipal. 

Sebaliknya prinsipal yang memerlukan informasi atas kepemilikannya, memiliki akses 

pada informasi internal perusahaan yang terbatas. Hubungan antara prinsipal dan agen 

dikatakan berhasil apabila, ada keseimbangan dalam memaksimalisasi utilitas antara 

agen dan principal; pihak independen dalam hal ini auditor eksternal dipandang mampu 

menjadi penengah antara dua kepentingan tersebut (Anggraeni, 2011). Teori ini 

digunakan untuk menjelaskan peran auditor dalam memastikan bahwa agen sudah 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, termasuk di anataranya memastikan 

pelaksanaan sharia compliance. 

 

2.1  Pengaruh Kompetensi terhadap Sharia Compliance   

Tugas auditor eksternal di dalam LKS selain mengaudit laporan keuangan juga 

melakukan uji kepatuhan syariah. Proses audit yang dilakukan melibatkan struktur, dokumen 

terencana yang melibatkan beberapa tahapan perencanaan audit dan diakhiri dengan 
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pengungkapan opini dalam bentuk laporan audit terkait apakah laporan keuangan telah disajikan 

sesuai fatwa, aturan dan pedoman yang dikeluarkan DPS di LKS tersebut, standar AAOIFI, dan 

standar akuntansi yang relevan serta praktik di negara bersangkutan (Haniffa, 2010). 

Harahap (2002) mengatakan bahwa pemeriksaan syariah adalah pemeriksaan atas 

kesesuaian atau kepatuhan suatu lembaga keuangan dalam seluruh aktivitasnya dengan syariah 

islam. Tujuan pemeriksaan syariah adalah untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan yang 

dilakukan suatu lembaga keuangan syariah tidak bertentangan dengan ketentuan syariah.  

Abdul (2008) dalam Kovinna (2013) mengatakan bahwa dalam penugasannya, auditor 

dituntut untuk memiliki kompetensi. Kompetensi menjadi salah satu prinsip yang harus 

dijalankan oleh auditor guna menjamin nilai audit yang dihasilkan. Pada umumnya kompetensi 

dilihat dalam tiga hal yaitu pengetahuan, pengalaman dan pendidikan. Untuk meyakinkan bahwa 

seluruh kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan syariah tidak bertentangan dengan 

ketentuan syariah dibutuhkan pengetahuan yang baik di dalam syariah (Harahap, 2002) seperti 

pengetahuan fiqih muamalah. Auditor eksternal harus punya kapasitas dan kompetensi dalam 

bidang akuntansi dan audit syariah, antara lain, dengan memiliki gelar SAS (Sertifikasi Akuntan 

Syariah) yang dikeluarkan IAI (Baehaqi, 2014). 

H1. Kompetensi auditor berpengaruh terhadap pelaksanaan  sharia compliance. 

 

2.2  Pengaruh Independensi terhadap Sharia Compliance 

Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias dalam 

melakukan pengujian audit, evaluasi atas hasil pengujian dan penerbitan laporan audit. 

Independensi merupakan salah satu karakteristik terpenting bagi auditor dan merupakan dasar 

dari prinsip integritas dan objektivitas (Arens dkk, 2013:74).  Sedangkan dimensi atau indikator 

independensi auditor menurut Agoes (2004:1) dalam Ardini (2010) dengan cara 

mengklasifikasikan aspek independensi menjadi tiga aspek, yaitu (1) independensi senyatanya 

(independent in fact); (2) Independensi dalam penampilan (independent in appeareance); (3) 

independensi dari sudut keahlian atau kompetensi (independent in competence). Di LKS, 

independensi perlu ditingkatkan agar auditor dapat memberikan pendapat sesuai dengan prinsip 
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syariah di semua aspek (Nawal dkk, 2009). Yaacob (2012)  menyatakan bahwa tidak akan ada 

manfaat apabila auditor dalam LKS tidak benar-benar independen. 

H2. Independensi auditor berpengaruh terhadap pelaksanaan sharia compliance. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Pemilihan Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah KAP yang berada di DKI Jakarta. Berdasarkan catatan 

Bank Indonesia, sampai dengan tahun 2013 terdapat 132 KAP yang aktif di Jakarta yang terdaftar di 

Bank Indonesia (BI). Dari 132 KAP, hanya 29 KAP yang memenuhi kriteria sampel, yakni KAP yang 

sedang atau pernah mengaudit Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dengan perkiraan melibatkan 35 

orang auditor. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling (tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel) yaitu sampling purposive yang dalam penentuan samplenya dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2012:85). Berdasarkan rumus Slovin, pada tingkat kepercayaan 5%, maka sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 32 auditor. 

 

3.2.    Variabel Penelitian dan Pengukuran 

3.2.1 Kompetensi Auditor (X1) 

Kompetensi merupakan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki 

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 

bidang pekerjaan tertentu. Ada tiga dimensi untuk mengukur variabel kompetensi auditor yaitu: 

pengetahuan, pengalaman dan pendidikan (Lastanti, 2005:88 dalam Septiari dan Sujana, t.t.). 

Instrumen ini diukur berdasarkan indikator pernyataan yang dikembangakan Yakub (2014) dan 

Standar Akuntansi Keuangan Syariah. Variabel ini digali dengan 30 pernyataan. Respon dari 

responden diukur dengan skala Likert 1-4 dari mulai sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. 
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3.2.2 Independensi Auditor (X2) 

Independensi adalah sikap yang diharapkan dari diri seorang akuntan publik untuk tidak 

mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip 

integritas dan obyektivitas (Aini, 2009). Ada tiga dimensi untuk mengukur variabel independensi 

auditor yaitu: (1) Independensi senyatanya (independent in fact), (2) Independensi dalam penampilan 

(independent in appeareance),  (3) Independensi dari sudut keahlian atau kompetensi (independent in 

competence). Instrumen ini diukur dengan menggunakan 3 item kuesioner yang telah digunakan Gemi 

(2012) dengan modifikasi dan menggunakan indikator pernyataan yang dikembangakan Haniffa 

(2010) serta berdasarkan teori agensi yang kemukakan Anggraeni (2011). Variabel ini digali dengan 

16 pernyataan. Respon dari responden diukur dengan skala Likert 1-4 dari mulai sangat setuju sampai 

dengan sangat tidak setuju. 

 

3.2.3 Pelaksanaan Sharia Compliance (Y) 

Sharia Compliance (kepatuhan syariah) adalah pemenuhan terhadap nilai-nilai syariah di 

lembaga keuangan syariah yang menjadikan fatwa DSN MUI dan peraturan Bank Indonesia (BI) 

sebagai alat ukur pemenuhan prinsip syariah, baik dalam produk, transaksi, dan operasional di bank 

syariah. Ada satu dimensi untuk mengukur variabel pelaksanaan sharia compliance yaitu: pemenuhan 

terhadap uji kepatuhan syariah (sharia compliance test). Instrumen ini diukur berdasarkan indikator 

pernyataan yang dikembangakan Haniffa (2010), Minarni (2011) dan AAOIFI. Variabel ini digali 

dengan 8 pernyataan. Respon dari responden diukur dengan skala Likert 1-4 dari mulai sangat setuju 

sampai dengan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan variabel tersebut di atas maka dimensi dan indikatornya dituangkan dalam tabel 1 

dibawah ini. 
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Tabel 1 

Operasi – Dimensi – Indikator Penelitian 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan regresi linear berganda yang dilakukan dengan 

bantuan program aplikasi komputer yaitu SPSS versi 20. Persamaan yang dibentuk dengan 

menggunakan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Nomor Item 

Positif Negatif 

Kompetensi 

(X1) 

1. Pengetahuan a. Mutu personal 2,4,6 1,3,5 

b. Pengetahuan transaksi 

syariah 

8,10,12 7,9,11 

2. Pengalaman a. Pengalaman kerja 13,15 14,16 

3. Pendidikan a. Tingkat pendidikan 17,19 18,20 

b. Berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan 

(seminar, perkumpulan 

profesi, dll). 

21 22 

TOTAL 11 11 

Independensi 

(X2) 

1. Independensi 

senyatanya 

(independent 

in fact) 

a. Tidak mendapat 

tekanan dari luar 

4 1 

b. Tidak mempunyai 

hubungan dengan 

klien 

2 3 

2. Independensi 

dalam 

penampilan 

(independent 

in 

appeareance) 

a. Jujur dalam 

melaksanakan tugas 

6 7 

b. Tidak ada campur 

tangan dari orang lain 

8 5 

3. Independensi 

dari sudut 

keahlian atau 

kompetensi 

(independent 

in 

competence) 

a. Independen dalam 

membuat judgement 

yang berkaitan dengan 

isu kepatuhan 

10 9 

TOTAL 5 5 

Pelaksanaan                        

sharia 

compliance 

(Y) 

 

1. Pemenuhan 

terhadap 

sharia 

compliance 

a. Kesesuaian 

pemeriksaan dengan 

prinsip sariah 

1,3 2,4 

b. Uji kepatuhan syariah 

(sharia compliance 

test) 

5,6 7,8 

TOTAL 4 4 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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Dimana : 

Y  = Pelaksanaan Sharia Compliance 

a  = Konstanta 

b1,b2  =Koefisien Regresi 

X1  = Kompetensi 

     X2  = Independensi 

 

4. Hasil 

4.1 Uji Instrumen 

Sebelum melakukan uji sesungguhnya dilakukan uji instrumen terlebih dahulu. Uji instrumen 

merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan realibel (Sugiyono, 

2012:122). Uji instrumen ini digunakan untuk mengetahui pernyataan dalam suatu kuesioner valid 

dan reliabel atau tidak. Untuk melakukan uji instrumen digunakan tehnik belah dua (split half 

method). Item variabel dibagi menjadi dua, yaitu belahan pertama dan belahan kedua lalu 

dikelompokkan dalam item positif dan item negatif. Pada tahap pertama penyebaran kuesioner yang 

telah diisi oleh responden diseleksi terlebih dahulu karena jika terdapat pernyataan yang tidak valid 

maka pernyataan tersebut harus diganti atau dihapus. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item 

yang akan digunakan diuji signifikan pada taraf  < 0,05 dan uji statistik cronbach alpha > 0,60. 

Setelah diperoleh hasil pengujian data dilanjutkan dengan perbaikan kuesioner. Selanjutnya 

penyebaran kuesioner tahap kedua kepada auditor yang tidak menjadi responden tahap pertama. 

Setelah diperoleh hasil pengujian data tahap kedua, berdasarkan hasil uji instrumen yang telah 

dilakukan maka seluruh pernyataan dapat dinyatakan valid dan realibel sehingga dapat dilakukan uji 

sesungguhnya (Contoh angket, lihat lampiran 1). 
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4.2     Hasil Uji Penelitian 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

Berdasarkan hasil uji kualitas data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas terhadap seluruh 

instrumen penelitian, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh instrument penelitian tersebut telah valid 

dan realibel. 

4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah didalam model regresi linear ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2012). Adapun hasil uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) variabel kompetensi 

sebesar 0,686 dan 1,459, variabel Independensi sebesar 0,686 dan 1,459. Ghozali (2012) 

berpendapat bahwa gejala multikolinearitas terjadi apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF 10. Dengan demikan dapat dikatakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2012).  Berdasarkan 

grafik scatterplot menunjukan bahwa titik-titik tersebar secara acak (tidak berpola) baik diatas 

maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi homoskedasitas 

atau tidak terjadi heterokedasitas.  

c.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Berdasarkan grafik histogram dan grafik normal P-Plot 

menunjukan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal. 

Sedangkan pada grafik normal P-Plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta 

arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik tersebut menunjukkan bahwa 

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitasnya. 

d. Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan 

lain pada model regresi. Berdasarkan hasil tabel Durbin Watson menunjukan nilai DW sebesar 

1,270, berarti tidak ada autokorelasi dari data di atas, di mana DW berada di antara -4<DW<+4 

yaitu 1,270. 

 

4.3  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis linier 

berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dan variabel dependen pada 

taraf signifikasi 0,05.  

a. Uji F. Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung, yaitu sebesar 7.153 dengan probabilitas 

0.003.Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 yaitu (0.003 < 0.05), maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi (X1) dan independensi (X2) berpengaruh secara simultan terhadap 

pelaksanaan sharia compliance. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
). Dari hasil olah data menunjukan Adjusted R Square sebesar 

0,291 atau 29,1%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel kompetensi dan 

independensi dapat menjelaskan pelaksanan sharia compliance sebesar 29,1%, sedangkan 

sisanya 70,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel penelitian. 

c. Uji t. Pada pengujian hipotesis pengaruh kompetensi (X1) terhadap pelaksanaan sharia 

compliance dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap 

pelaksanaan sharia compliance. Hal ini karena variabel kompetensi mempunyai nilai sig 0.001 

kurang dari 0.05 (0.001 < 0.05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi (X1) terhadap pelaksanaan sharia 

compliance (Y). Pada pengujian hipotesis pengaruh independensi (X2) terhadap pelaksanaan 

sharia compliance dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara independensi terhadap 

pelaksanaan sharia compliance. Hal ini karena variabel independensi mempunyai nilai sig 0.016 

kurang dari 0.05 (0.016 < 0.05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 



Kualifikasi Auditor Dalam Pelaksanaan Sharia Compliance di LKS 

 

 Simposium Nasional Akuntansi XIX, Lampung, 2016      12 
 

terdapat pengaruh yang signifikan antara independensi (X2) terhadap pelaksanaan sharia 

compliance (Y). 

Tabel 2 

Hasil Uji t 

Variabel Β t-hitung Signifikasi 

Konstanta -16.357 -1.531 0.137 

Kompetensi 0.340 3.740 0.001 

Independensi 0.355 2.566 0.016 

R 0.582 

Koefisien Determinasi(Adj. R
2
) 0.291 

F-hitung 7.153 

Signifikasi 0.000 

 

Persamaan yang digunakan untuk analisis regresi berganda adalah sebagai berikut : 

   Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

             Y = -16.357 + 0.340X1 + 0.355X2 

         Keterangan : 

Y = Pelaksanaan Sharia Compliance 

a = Konstanta 

b1,b2 =Koefisien Regresi 

X1 = Kompetensi 

X2 = Independensi 

 

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta (a) sebesar -16.357 dapat diartikan bahwa jika kompetensi (X1) dan 

independensi (X2) yang dimiliki auditor nilainya adalah 0, maka pelaksanaan sharia compliance (Y) 

nilainya adalah -16.357 akan menghasilkan pelaksanaan sharia compliance yang rendah. Nilai 

koefisien variabel kompetensi (X1) sebesar 0.340, artinya jika variabel kompetensi (X1) mengalami 

kenaikan sebesar 1%, maka pelaksanaan sharia compliance (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
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0.340.  Koefisien bernilai positif artinya terjadi terjadi hubungan positif antara kompetensi (X1) 

dengan pelaksanaan sharia compliance. Meningkatnya kompetensi yang dimiliki auditor maka akan 

diikuti dengan peningkatan pelaksanaan sharia compliance yang baik pada Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). Nilai koefisien variabel independensi (X2) sebesar 0.355, artinya jika variabel 

independensi (X2) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka pelaksanaan sharia compliance (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.355.  Koefisien bernilai positif artinya terjadi terjadi hubungan 

positif antara independensi (X2) dengan pelaksanaan sharia compliance. Meningkatnya independensi 

auditor maka akan diikuti dengan peningkatan pelaksanaan sharia compliance yang baik pada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 

 

4.3     Pembahasan  

4.3.1 Hubungan antara Kompetensi, Independensi dan Pelaksanaan Sharia Compliance 

Variabel kompetensi dan independensi memiliki pengaruh secara simultan dengan 

pelaksanaan sharia compliance karena memiliki nilai signifikan < dari taraf signifikan, yakni 

0.003 < 0.05.  Kompetensi dan independensi auditor menjadi pengaruh yang relatif kecil 

terhadap terlaksana dengan baik atau tidaknya pelaksanaan sharia compliance di Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS). Hal ini ditunjukan pada hasil uji determinasi yang melihat dari 

variabel kompetensi dan independensi pengaruh pelaksanaan sharia compliance. Walaupun 

pengaruh kompetensi dan independensi pada pelaksanaan sharia compliance kecil (R
2 

sebesar 29,1 %), namun  hasil penelitian empirik mendukung pendapat Rahman (2008), 

Yaacob (2012), dan Haniffa (2010) yang mengatakan bahwa audit eksternal semestinya 

dilakukan oleh seorang yang kompeten dan independen.  

 

4.3.2 Pengaruh Kompetensi pada Pelaksanaan Sharia Compliance 

Meningkatnya kompetensi yang dimiliki auditor maka akan diikuti dengan peningkatan 

pelaksanaan sharia compliance di LKS. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 
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Jumhardhani (2011) yang menyimpulkan bahwa meningkatnya kualitas auditor akan diikuti 

peningkatan kualitas audit berbasis sharia compliance. Auditor yang mengaudit LKS harus 

mempunyai kapasitas dan kompetensi dalam bidang akuntansi dan audit syariah (Baehaqi, 

2014; Yaacob, 2012). Untuk meyakinkan bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

lembaga keuangan syariah tidak bertentangan dengan ketentuan syariah (Harahap, 2002). Hal 

ini di dukung oleh standar auditing AAOIFI yang mengatakan bahwa auditor harus 

menyampaikan opini atas laporan keuangan sesuai dengan aturan dan prinsip Islam serta 

standar akuntansi. 

 

4.3.2 Pengaruh Independensi pada Pelaksanaan Sharia Compliance 

Hubungan ini memperlihatkan bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan antara independensi 

terhadap pelaksanaan sharia compliance. Hal tersebut mendukung harapan Haniffa (2010) yang 

menyatakan bahwa auditor sebagai mekanisme eksternal dalam memonitor kepatuhan, harus 

independen dalam membuat judgement  yang berkaitan dengan  kepatuhan syariah. Hal ini juga 

mendukung harapan Yaacob (2012) yang mengatakan bahwa integritas auditor dalam LKS harus 

dianggap cukup independen oleh para stakeholder keuangan Islam. Oleh karena itu auditor dalam 

LKS tidak boleh sangat bergantung atau mengikuti saran dari penasihat syari'at atau DPS agar 

manfaat penuh dari audit dalam LKS dapat direalisasikan jika auditor benar-benar independen.  

 

5. Penutup 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa komptensi dan independensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pelaksanaan sharia compliance. Sekalipun koefesien determinasinya kecil (R
2 

sebesar 29,1 % ) temuan ini dapat mendorong penelitian selanjutnya untuk melihat variabel lain yang 

membentuk pelaksanaan sharia compliance secara lebih komprehensif. 
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5.2 Implikasi 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk, pertama, mereview angket yang digunakan; kedua, 

menambah informan yang lebih banyak; ketiga, menambah variabel lain; keempat, basis teori yang 

lebih relevan untuk digunakan dalam memotret entitas syariah. Bagi auditor disarankan untuk lebih 

meningkatkan kompetensinya di bidang syariah agar lebih banyak lagi auditor yang dapat mengaudit 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan lebih meningkatkan independensinya, karena faktor 

independensi dapat mempengaruhi pelaksanaan sharia compliance. Auditor yang mendapat tugas dari 

kliennya diusahakan benar-benar independen, tidak mendapat tekanan dari klien, adil serta jujur. 

 

5.3 Keterbatasan 

Koefisien determinasinya kecil (R
2 

sebesar 29,1 % ), variabel yang masih terbatas, rendahnya 

partisipasi auditor KAP di DKI Jakarta (yang pernah mengaudit entitas syariah) yang bersedia 

menjadi informan (dari 29 KAP hanya 8 KAP yang bersedia) merupakan kelemahan penting studi ini. 
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Lampiran 1 
 

 

DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI 

No Pernyataan SS S TS STS 

a. Mutu Personal 

1 Saya tidak mengetahui perbedaan komponen laporan keuangan 

antara entitas syariah dan konvensional. 

    

2 Auditor LKS harus memahami system akuntansi syariah untuk 

memastikan transaksi telah dibukukan dan dicatat dengan benar 

sesuai prinsip syariah. 

    

3 Saya tidak pernah melakukan sharia compliance test karena 

keterbatasan pengetahuan yang saya miliki. 

    

4 Saya  mengetahui perbedaan komponen laporan keuangan antara 

entitas syariah dan konvensional. 

    

5 Saya tidak memahami sistem akuntansi syariah.     

6 Dengan pengetahuan yang baik saya dapat melakukan sharia 

compliance test. 

    

 

No Pernyataan SS S TS STS 

b. Pengetahuan Transaksi Syariah 

7 Saya tidak terlalu memahami transaksi yang ada di entitas 

syariah. 

    

8 Transaksi murabahah memerlukan pengakuan asset murabahah.     

9 Saya tidak terlalu memeriksa transaksi asset murabahah.     

10 Saya selalu memeriksa transaksi asset murabahah.     

11 Transaksi murabahah tidak memerlukan pengakuan asset 

murabahah. 

    

12 Saya memahami segala transaksi yang ada di entitas syariah.     

 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

c. Pengalaman Kerja 

13 Saya sudah biasa mengaudit pada Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS), sehingga saya dapat mengauditnya dengan baik. 

    

14 Saya tidak biasa mengaudit pada Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS), sehingga saya belum tentu dapat mengauditnya dengan 

baik. 

    

15 Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti bagaimana 

menghadapi suatu entitas/obyek pemeriksaan dalam memperoleh 
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data dan informasi yang dibutuhkan. 

16 Lama atau tidaknya menjadi auditor, tidak mempengaruhi saya 

mengerti bagaimana menghadapi suatu entitas/obyek 

pemeriksaan dalam memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

    

 

No Pernyataan SS S TS STS 

d. Pendidikan 

17 Auditor LKS harus mempunyai kapasitas dan kompetensi dalam 

bidang akuntansi dan audit syariah yang dibuktikan dengan gelar 

penyebutan SAS (Sertifikasi Akuntan Syariah). 

    

18 Saya tidak memiliki gelar penyebutan SAS (Sertifikasi Akuntan 

Syariah). 

    

19 Untuk melakukan audit yang baik saya membutuhkan 

pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan Strata (D3, 

S1, S2, S3).  

    

20 Tidak dibutuhkan  pengetahuan yang diperoleh dari tingkat 

pendidikan Strata (D3, S1, S2, S3). 

    

21 Untuk meningkatkan kompetensinya, dalam satu tahun auditor 

perlu mengikuti pelatihan, seminar, dan kursus. 

    

22 Saya tidak pernah mendapatkan pelatihan/kursus yang 

berhubungan dengan LKS. 

    

 

DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI 

No Pernyataan SS S TS STS 

a. Independence in fact (independensi senyatanya) 

1 Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan, saya selalu 

mendapat tekanan dari luar. 

    

2 Auditor eksternal tidak boleh memiliki hubungan keluarga 

dengan direksi ataupun komisaris perusahaan. 

    

3 Tidak semua kesalahan klien yang saya temukan dilaporkan, 

karena hubungan baik dengan klien. 

    

4 Auditor eksternal bebas dari tekanan untuk melaporkan hal-hal 

signifikan dalam laporan audit. 

    

 

No Pernyataan SS S TS STS 

b. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 

5 Tidak bebas dari kepentingan pribadi menghambat saya dalam 

melakukan verifikasi audit. 
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6 Saya selalu bersikap jujur dalam melaksanakan tugas.     

7 Saya lebih baik harus bersikap tidak jujur dari pada harus 

kehilangan klien. 

    

8 Auditor bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat 

verifikasi audit. 

    

 

No Pernyataan SS S TS STS 

c. Independence in competence (independensi dari keahlian atau 

kompetensinya) 

9 Saya menggunakan rekomendasi DPS dalam membuat judgement 

yang berkaitan dengan kepatuhan transaksi murabahah. 

    

10 Saya selalu dapat melakukan compliance test sendiri tanpa ada 

pengaruh dari pihak lain. 

    

 

DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL SHARIA COMPLIANCE 

No Pernyataan SS S TS STS 

a. Kesesuaian pemeriksaan dengan prinsip syariah 

1 Hasil pemeriksaan audit telah dilakukan sesuai kepatuhan 

terhadap fatwa syariah yang dijalankan oleh Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). 

    

2 Hasil pemeriksaan audit tidak dilakukan sesuai kepatuhan 

syariah. 

    

3 Auditor LKS harus memberikan opini mengacu pada prinsip dan 

aturan syariah. 

    

4 Saya memverikan opini tidak sesuai dengan prinsip dan aturan 

syariah. 

    

 

No Pernyataan SS S TS STS 

b. Uji kepatuhan syariah (sharia compliance test) 

5 Saya selalu melakukan compliance test.     

6 Saat memeriksa laporan keuangan, saya selalu memperhatikan 

baik dari segi substansi maupun segi compliancenya. 

    

7 Saat memeriksa laporan keuangan, saya hanya memperhatikan 

dari segi substansi saja dan tidak memperhatikan segi 

compliancenya. 

    

8 Saya tidak selalu melakukan compliance test.     

 

 

 


